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Abstrak
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan dan deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah mengembang-
kan perangkat pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada  materi aritmetika sosial, dan mendeskripsikan 
keefektifan pembelajaran setelah menggunakan perangkat pembelajaran tersebut. Proses pengembangan perang-
kat pembelajaran mengacu pada model pengembangan 4D Thiagarajan (1974). Proses pengembangan perangkat 
pembelajaran PBL ini meliputi tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan pendiseminasian. Teknik 
pengumpulan data menggunakan lembar validasi untuk menilai perangkat pembelajaran yang dikembangkan, 
teknik observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dan aktivitas siswa, tes hasil belajar dan angket 
respon siswa digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan dan respon siswa. Hasil pengemban-
gan perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran telah memenuhi kriteria valid, praktis 
dan efektif. Kemudian, perangkat pembelajaran PBL pada materi aritmetika sosial ini efektif saat diimplementa-
sikan pada kelas lain. Dengan demikian, perangkat pembelajaran PBL pada materi aritmetika sosial kelas VII hasil 
pengembangan ini layak dan efektif untuk digunakan sebagai perangkat pembelajaran di dalam kelas.

Abstract
This study involves product development of intructional material and the effectiveness of the developed 
product based on instruction development 4D model Thiagaradjan (1974). The aims of the study are to de-
velop Problem Based Learning’s instructional material on social aritmethics Grade VII and to describe the 
effectiveness of Problem Based Learning (PBL) by using the developed instructional material. The develop-
ment process of instructional material consist of four stages: define, design, develop, and dissemminate. The 
technique of collecting data uses some validity questionnaires for validator, observation sheet for collecting 
data of teacher and student activity, learning outcome test, a and questionnaire of student response. The re-
sult of the development of instructional material is valid, practical, and effective. Afterwards, the developed 
instructional material is also effective when it is implemented on another class. Thus, the instructional mate-
rial of problem based learning on social aritmethics Grade VII is fit to use and effective for classroom usage.
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PENDAHULUAN
Siswa membutuhkan keterampilan untuk 
menyaring berbagai sumber informasi dima-
napun mereka berada. Keterampilan untuk 
menentukan apakah “sesuatu” itu bernilai 
baik atau tidak. Hal inilah yang membuat ke-
terampilan pemecahan masalah, berpikir kri-
tis, dan berpikir tingkat tinggi sangat penting 
bagi kesuksesan siswa di masa depan. Kete-
rampilan tersebut juga dibutuhkan siswa un-
tuk mengatasi masalah kehidupan yang tidak 
rutin. Dengan demikian, keterampilan berpi-
kir sebaiknya diajarkan dalam porsi yang lebih 
besar daripada belajar hafalan.

Berkaitan dengan kurikulum 2013, sis-
wa diharapkan memiliki keterampilan berpi-
kir, bersikap kreatif dan efektif – baik aspek 
abstrak maupun konkret berdasarkan sumber 
daya yang dipelajari siswa (Kemendikbud, 
2013). Siswa perlu terlibat dalam kegiatan 
yang melibatkan keterampilan berpikir di se-
tiap pembelajaran di dalam kelas, termasuk 
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, 
semua sekolah yang mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 didorong untuk mendukung 
kegiatan yang melibatkan siswa berpikir.

Keterampilan berpikir bisa ditempatkan 
dalam struktur bertingkat yang teratur. Su-
sunan tersebut dibuat oleh Bloom – seorang 
psikolog pendidikan di Amerika Serikat – yang 
menunjukkan kemampuan berpikir terdiri dari 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, anali-
sis, sintesis dan evaluasi. Kemudian, Anderson 
dan Krathwohl merevisi taksonomi asli Bloom 
dengan menambahkan keterampilan untuk 
menciptakan pengetahuan baru pada ting-
kat tertinggi. Keterampilan dalam Taksonomi 
Revisi Bloom adalah: mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 
dan menciptakan. Kemampuan berpikir ting-
kat tinggi melibatkan tiga keterampilan, yai-
tu: menganalisa, mengevaluasi, dan mencip-
takan (Anderson dan Krathwohl, 2001).

Salah satu cara guru dalam memfasilita-
si siswa untuk melibatkan keterampilan berpi-
kir dalam kelas adalah dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). Model ini melibatkan siswa mengerja-
kan masalah otentik untuk mengembangkan 
pengetahuan sendiri, mengembangkan ke-

mampuan berpikir, mengembangkan keman-
dirian dan kepercayaan diri (Arends, 2001). 
Dengan demikian, PBL diharapkan mampu 
merangsang siswa berpikir dalam situasi be-
rorientasi masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Mac-
Math, Wallace & Chi (2009) mendukung per-
nyataan bahwa PBL dapat membantu siswa 
berpikir dan bersikap kreatif dalam pelajaran 
matermatika. Sebuah studi kasus diseleng-
garakan pada sekelompok siswa kelas enam. 
Guru memberikan sebuah permasalahan ber-
kaitan dengan perkalian dan persentase yang 
belum pernah dipelajari siswa sebelumnya. 
Guru memberikan kebebasan kepada siswa 
untuk berkelompok dan berdiskusi memecah-
kan permasalahan yang ada. Hasilnya menun-
jukkan bahwa siswa mencoba beragam cara 
penyelesaian dan memiliki kesabaran dalam 
menyelesaikan masalah. Siswa lebih berfokus 
pada alasan-alasan yang mendukung bera-
gam penyelesaian masalah, mengecek be-
ragam kemungkinan jawaban, dan bersabar 
dalam proses penyelesaian.

Karakteristik PBL menurut Oon Sen Tan 
(Rusman, 2012), meliputi (1) pengajuan perta-
nyaan atau masalah, (2) berfokus pada keter-
kaitan antardisiplin, (3) penyelidikan otentik, 
(4) menghasilkan produk atau karya, dan (5) 
kerja sama. Sehubungan dengan salah satu 
poin karakteristik tersebut, pemilihan ma-
teri dalam PBL memerlukan pertimbangan 
keterkaitan antardisiplin. Setelah mengkaji 
kurikulum matematika 2013, terdapat materi 
yang dianggap cukup memenuhi kebutuhan 
antardisiplin ilmu yaitu aritmetika sosial yang 
diajarkan di kelas VII SMP. Konsep dalam arit-
metika sosial tidak hanya digunakan dalam 
pelajaran matematika tetapi juga digunakan 
dalam pelajaran ekonomi. Beberapa materi 
prasyarat juga diperlukan untuk mendukung 
penguasaan materi aritmetika sosial seperti 
bilangan bulat, bilangan pecahan, dan operasi 
bilangan. Penggunaan aritmetika sosial juga 
sangat mudah ditemukan dalam kehidupan 
siswa, berkaitan dengan transaksi jual beli 
sehari-hari.

Meskipun aritmetika sosial penting bagi 
kehidupan sehari-hari, siswa masih mengala-
mi kesulitan dalam materi ini. Kesulitan siswa 
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dalam aritmetika sosial cukup tinggi yaitu 57, 
84% (Setyono dan Sutarni, 2013). Kesulitan 
tersebut adalah (1) Siswa mengalami kesuli-
tan dalam membaca masalah dan memahami 
masalahnya; (2) Siswa mengalami kesulitan 
dalam mentransformasi masalah menjadi eks-
presi matematis; serta (3) Siswa tidak mengu-
asai materi prasyarat seperti operasi bilangan 
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkali-
an, dan pembagian.

Selain mempertimbangkan materi yang 
akan disampaikan di kelas, guru memerlukan 
perangkat pembelajaran dalam proses pem-
belajaran. Perangkat pembelajaran tersebut 
bertujuan untuk memfasilitasi siswa terlibat 
masalah non rutin atau masalah nyata, se-
hingga mampu merangsang kemampuan ber-
pikir siswa dengan menggunakan PBL. Den-
gan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran 
berdasarkan problem based learning dan men-
getahui keefektifan PBL pada materi aritmeti-
ka sosial kelas VII SMP.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pengem-
bangan dan deskriptif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan perangkat pembela-
jaran PBL pada materi aritmetika sosial kelas 
VII SMP, serta melihat keefektifan pembela-
jaran menggunakan perangkat yang dikem-
bangkan. Pengembangan perangkat yang di-
lakukan merujuk pada model pengembangan 
perangkat Thiagarajan 4D (1974) yaitu tahap 
pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan pendisemina-
sian (disseminate). 

Penelitian dilakukan di kelas VII sebuah 
SMP di Kabupaten Sidoarjo pada semester 
genap tahun ajaran 2015/2016. Rancangan 
penelitian kelas uji coba menggunakan one 
group pretest posttest study. Kelas uji coba 
mendapatkan perlakuan pembelajaran PBL 
pada materi aritmetika sosial setelah mene-
rima pretest, dan menerima posttest di akhir 
pembelajaran. Penelitian uji coba di lakukan 
pada 25 siswa kelas VII-A untuk mengetahui 
apakah perangkat yang dikembangkan te-
lah memenuhi kriteria yang ditentukan yai-
tu valid, praktis, dan efektif menurut Nieven 
(Rochmad, 2012). Kemudian penelitian ini 

juga melibatkan siswa kelas VII-B sebagai ke-
las diseminasi untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran PBL menggunakan perangkat 
yang dikembangkan. Pada penelitian ini, kee-
fektifan pembelajaran dinilai dari empat hal 
yaitu kemampuan guru mengelola pembela-
jaran, aktivitas siswa selama pembelajaran, 
ketuntasan belajar klasikal, dan respon positif 
siswa terhadap pembelajaran.

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lembar validiasi perangkat pem-
belajaran, lembar pengamatan guru untuk 
mengetahui keterlaksanaan RPP selama 
pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas 
siswa, tes hasil belajar, dan angket respon sis-
wa. Data yang diperoleh berupa data kualita-
tif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa saran 
dari para validator. Data kuantitatif diperoleh 
dari hasil validasi para validator, pengamatan 
keterlaksanaan RPP, pengamatan terhadap 
aktivitas siswa, hasil belajar siswa, dan respon 
siswa terhadap pembelajaran yang berlang-
sung.

Soal pretest dan posttest disusun ber-
dasarkan kisi-kisi yang melibatkan soal esai 
dengan tingkat kognitif C5 dan C6. Penyusu-
nan jenis soal tingkat kognitif tersebut didas-
arkan pada latar belakang penelitian untuk 
melibatkan siswa menggunakan  keterampi-
lan berpikir. 

Adapun hasil dari pretest dan posttest 
siswa kelas uji coba digunakan untuk meme-
riksa kevalidan, reliabilitas, dan sensitivitas 
butir tes. Arikunto (2006) menyatakan bahwa 
validitas adalah standar yang digunakan un-
tuk mengukur keakuratan suatu instrumen. 
Dalam hal ini, instrumennya adalah butir tes. 
Salah satu cara untuk menentukan kevalidan 
suatu butir tes dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment. Rumus tersebut 
dapat dinyatakan sebagai ; dengan rincian 
rxy adalah koefisien korelasi antara skor butir 
dan skor total, X merupakan skor butir tes, Y 
adalah skor total, sedangkan N menunjukkan 
jumlah siswa yang mengikuti tes. Mengacu 
pada Ratumanan dan Laurens (2006), butir 
tes dalam penelitian ini memerlukan revisi 
bila skor  Instrumen reliable jika hasil instru-
mennya relatif stabil bila digunakan pada sub-
jek yang sama. Realibilitas dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut  dengan rincian   
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adalah reliabilitas instrumen, k merupakan 
jumlah butir tes,  menunjukkan total varians 
dari tiap butir tes, dan  adalah total varians. 
Pada penelitian ini, butir tes bernilai reliable 
bila (Ratuman dan Laurens, 2006). Selanjut-
nya, sensitivitas butir tes dihitung untuk men-
getahui efek atau kepekaan suatu pembelaja-
ran. Indeks suatu butir tes mengukur seberapa 
baik item tes membedakan siswa yang telah 
menerima dari mereka yang belum menerima 
pembelajaran. Grondlund (1982) memberikan 
rumus untuk menghitung sensitivitas butir 
tes yaitu ; dengan S adalah indeks sensitivitas 
butir soal, N menunjukkan banyaknya peserta 
tes,  adalah jumlah skor peserta tes sesudah 
berlangsungnya proses pembelajaran,  adalah 
jumlah skor peserta tes sebelum berlangsung-
nya proses pembelajaran,  adalah skor maksi-
mum yang diperoleh peserta tes, dan  sebagai 
skor minimum yang diperoleh peserta tes. Bu-
tir tes dikatakan sensitif jika indeks sensitivi-
tasnya berkisar antara 0 dan 1.

Lembar validasi RPP dan LKS disusun 
berdasarkan penilaian format, isi dan baha-
sa. Penilaian menggunakan skala Likert yang 
mempunyai rentang skor antara 1 sampai 5. 
Skor 1 memiliki makna bahwa penilaian terse-
but tidak baik, skor 2 untuk penilaian kurang 
baik, skor 3 untuk penilaian cukup baik, skor 4 
untuk penilaian baik, dan skor 5 untuk penilai-
an sangat baik (Riduwan, 2008). 

Angket respon juga digunakan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap pembe-
lajaran yang telah mereka ikuti. Perhitungan 
yang digunakan dalam bentuk prosentase 
adalah (banyaknya tanggapan positif setiap 
aspek) / (banyaknya seluruh siswa) × 100%. 
Dalam penelitian ini, minimal 80% siswa setu-
ju dengan pernyataan pada angket respon, 
maka pembelajaran tersebut dikatakan me-
miliki respon positif dari siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses dan hasil pengembangan  perangkat 
pembelajaran

Terdapat dua hasil dalam penelitian ini, yaitu 
hasil pengembangan perangkat dan deskrip-
si keefektifan pembelajaran menggunakan 
perangkat tersebut. Bagian ini memaparkan 
hasil pengembangan perangkat pembelaja-

ran PBL pada materi aritmetika sosial kelas 
VII yang  diperoleh dari kelas uji coba. Pro-
ses pengembangan perangkat pembelajaran 
menggunakan model 4D Thiagarajan melalui 
4 tahapan yaitu pendefinisian (define), peran-
cangan (design), pengembangan (develop) 
dan pendiseminasian (disseminate). Adapun 
penjelasan tahap-tahap yang terlibat dides-
kripsikan pada bagian berikut ini.

Tahap pertama adalah define. Tujuan 
dari tahap pertama adalah  menentukan ma-
teri untuk mengembangkan perangkat pem-
belajaran yang meliputi analisis awal-akhir, 
analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, 
dan spesifikasi tujuan. Beberapa paragraph 
berikut menyajikan hasil tiap langkah dalam 
tahap define.

Analisis awal akhir dibuat berdasarkan 
kondisi tempat diadakannya penelitian. Se-
bagai salah satu sekolah yang menyeleng-
garakan Kurikulum 2013, guru SMP sekolah 
tempat penelitian berlangsung berupaya 
memfasilitasi siswa untuk menguasai kete-
rampilan berpikir secara efektif dan kreatif. 
Kenyataan di lapangan menyajikan informasi 
bahwa siswa masih terbiasa mempelajari ma-
salah rutin selama pembelajaran matematika. 
Sumber pembelajaran juga bergantung pada 
buku teks dan seperangkat lembar kerja yang 
dihasilkan oleh penerbit tertentu. Dengan de-
mikian, ketersediaan materi yang mendukung 
kegiatan berpikir non rutin di kelas masih ku-
rang dari yang diharapkan. Selain itu, materi-
materi tersebut juga belum terintegrasi den-
gan model pembelajaran yang digunakan di 
kelas. Berdasarkan hasil pengamatan kebutu-
han di sekolah tersebut, dan perlunya variasi 
perangkat pembelajaran yang melibatkan 
siswa dalam kegiatan berpikir di kelas  mate-
matika, peneliti memutuskan untuk mengem-
bangkan perangkat PBL pada materi aritmeti-
ka sosial untuk kelas VII SMP.

Analisis siswa menunjukkan bahwa ren-
tang usia siswa kelas VII berada pada kisaran 
usia 12 sampai 13 tahun. Siswa-siswa tersebut 
telah berada dalam tahap operasi formal ber-
dasarkan teori Piaget (Fleming, 2004). Den-
gan demikian, siswa-siswa juga sudah mam-
pu terlibat dengan kegiatan yang berkaitan 
dengan pemecahan masalah di kelas. Lebih 
lanjut, siswa dinilai telah mampu menerima 
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materi aritmetika sosial karena sudah pernah 
mempelajari materi prasyarat yaitu bilangan 
bulat, pecahan, dan operasi bilangan. 

Analisis konsep dilakukan untuk men-
gidentifikasi beberapa konsep penting yang 
dipelajari oleh siswa dan disusun secara sis-
tematis. Topik yang dipilih adalah aritmetika 
sosial berdasarkan Permendikbud No. 68 Ta-
hun 2013. Materi aritmetika sosila yang sesuai 
dengan Kurikulum 2013 dan dilibatkan dalam 
penelitian adalah harga barang, harga beli, 
harga jual, bruto, netto, dan tara.

Analisis tugas menghasilkan identifikasi 
keterampilan utama yang akan diperoleh oleh 
siswa berdasarkan Kompetensi Inti (KI), Kom-
petensi Dasar (KD), dan Pencapaian Kompe-
tensi Indikator. Adapun tugas yang diberikan 
kepada siswa antara lain, tugas pada LKS 1 
dan tugas pada LKS 2. Tugas pada LKS 1 beru-
pa “Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 
berhubungan dengan menggunakan konsep 
aljabar untuk menentukan harga jual barang, 
menentukan keuntungan, menentukan keru-
gian dari suatu penjualan barang.” Sedangkan 
tugas pada LKS 2 adalah “Menyelesaikan ma-
salah sehari-hari yang berhubungan dengan 
menggunakan konsep aljabar untuk menen-
tukan berat kotor, berat neto, dan tara.” 

Terakhir, menentukan spesifikasi tujuan 
pembelajaran berdasarkan hasil analisis kon-
sep dan analisis tugas sebelumnya. Adapun 
tujuan pembelajaran pada pokok bahasan 
aritmetika sosial adalah siswa dapat menghi-
tung harga jual barang, dan siswa dapat me-
nentukan Bruto, Tara, Netto.

Tahap setelah define adalah design. Ta-
hap ini meliputi meliputi penyusunan standar 
tes, pemilihan media, pemilihan format, dan 
penyusunan draf awal. Pada tahap ini, bebe-
rapa instrumen penelitian juga disusun seperti 
lembar validasi, lembar observasi untuk guru, 
lembar observasi untuk aktivitas siswa, dan 
angket respon siswa.

Pada tahap penyusuan standar tes un-
tuk pretest dan posttest, dipilihlah soal ber-
bentuk esai sebanyak 3 butir. Selanjutnya, 
permasalahannya dipaparkan dengan meli-
batkan kata kerja dalam Taksonomi Bloom 
revisi yaitu membuat (C6) dan evaluasi (C5). 
Kemudian, pemilihan media jatuh pada me-
dia cetak berupa kertas jenis HVS ukuran A4 

sebagai media perangkat pembelajaran beru-
pa RPP, LKS, dan ters hasil belajar siswa. Se-
lanjutnya, pemilihan format RPP didasarkan 
pada modul pelatihan guru (Kemendikbud, 
2013) dengan menyesuaikan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai model PBL. Lembar ker-
ja disusun berdasarkan kriteria masalah non 
rutin. 

Tahap ketiga adalah develop. Tahap ini 
meliputi validasi ahli dan uji coba lapangan. 
Langkah validasi ahli melibatkan tiga validator 
yang berpengalaman dalam penelitian pendi-
dikan matematika, untuk menilai dan mem-
berikan saran terhadap draf awal perangkat 
pembelajaran. Hasil validasi beserta saran 
dari para validator digunakan untuk merevisi 
draf awal. Kemudian, perangkat pembelaja-
ran yang telah direvisi diberikan kepada siswa 
kelas uji coba. Kegiatan uji coba melibatkan 
seorang guru mitra dan 25 siswa kelas VII-A. 
Pada kegiatan ini, diperoleh data kemampuan 
guru mengelola pembelajaran, data aktivitas 
siswa selama pembelajaran, data hasil belajar 
siswa, dan data respon siswa terhadap pem-
belajaran.

Hasil pengamatan kemampuan guru 
mengelola pembelajaran di kelas VII-A me-
nunjukkan bahwa guru mitra mampu meng-
gunakan RPP yang dikembangkan dengan 
baik. Begitu juga dengan pengamatan ter-
hadap aktivitas siswa di dalam kelas, siswa 
beraktivitas sesuai dengan kegiatan yang di-
harapkan selama proses pembelajaran. Hasil 
tes belajar siswa yang diperoleh saat pretest 
dan posttest dianalisis untuk mengetahui ku-
alitas butir tes meliputi validitas, reliabilitas, 
dan sensibilitas. Hasil analisis validitas butir 
tes pada soal pretest butir soal 1a sebesar 0,51 
dengan kriteria sedang, butir soal 1b sebesar 
0,77 dengan kriteria tinggi, dan butir soal 2 se-
besar 0,65 dengan kriteria tinggi. Hasil analisis 
reliabilitas butir tes pada soal pretest sebesar 
0,65 dengan kriteria reliabilitas cukup baik. 
Sedangkan hasil analisis sensibilitas butir tes 
pada soal pretest sebesar 0,75 dengan krite-
ria sensitif. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, 
butir-butir tes yang digunakan memenuhi kri-
teria valid, reliabel, dan sensitif.

Selain digunakan untuk menilai keva-
lidan, reliabilitas, dan sensibilitas butir tes, 
hasil pretest dan postets siswa uji coba juga 
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digunakan untuk mengetahui seberapa bany-
ak siswa yang tuntas dalam pembelajaran. Se-
besar 84% siswa kelas uji coba tuntas dalam 
pembelajaran.

Tahap terakhir adalah pendisemina-
sian (disseminate). Perangkat pembelajaran 
yang sudah digunakan pada kelas uji coba 
(VII-A) dan direvisi kemudian diimplemen-
tasikan pada kelas VII-B  untuk mengetahui 
keefektifan pembelajaran PBL pada materi 
aritmetika sosial kelas VII. Kemampuan guru 
mengelola kelas VII-B dikategorikan baik se-
suai penilaian pengamat mengunakan instru-
men pengamatan kemampuan guru di kelas. 
Kemudian, siswa melakukan kegiatan efektif 
selama pembelajaran berlangsung, yakni sis-
wa bersikap sesuai yang diharapakan selama 
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, hasil 
respon siswa terhadap pembelajaran untuk 
materi aritmetika sosial menunjukkan lebih 
dari 80% siswa setuju dengan tiap pernyataan 
dalam angket. Hasil belajar siswa sebanyak 36 
siswa di kelas implementasi diperoleh 86,11% 
tuntas. 

Keefektifan pembelajaran problem based 
learning pada materi aritmetika sosial kelas 
VII SMP

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) versi online, keefektifan berarti da-
pat membawa hasil atau berhasil. Berkaitan 
dengan keefektifan pembelajaran, Nasution 
& Surya (2017) mengukur keefektifan sebuah 
pembelajaran dari hasil ketuntasan belajar 
siswa. Hal ini disebabkan karena hasil belajar 
siswa mencerminkan seberapa jauh tujuan 
pembelajaran di kelas tersebut tercapai. Se-
makin besar ketuntasan belajar siswa, sema-
kin mendekati ketercapaian tujuan pembela-
jaran. Berdasarkan ketentuan sekolah, siswa 
dikatakan tuntas jika memperoleh nilai KKM 
minimal 70. Ketuntasan klasikal tercapai, jika 
80% siswa dalam kelas tuntas belajar. Dikait-
kan dengan hasil penelitian, 36 siswa kelas 
implementasi menunjukkan 86,11% tuntas, 
dan 13,89% tidak tuntas. Dengan kata lain, 
keefektifan pembelajaran pada kelas imple-
mentasi dari segi ketuntasan belajar telah ter-
capai. 

Selain hasil ketuntasan belajar siswa, 
ada hal lain yang bisa digunakan untuk me-

nentukan keefektifan pembelajaran di kelas. 
Menurut Slavin (2006), pembelajaran efektif 
dapat diamati dari kualitas pembelajaran, ke-
sesuaian tingkat pembelajaran, insentif, dan 
waktu yang tepat. Keempat hal tersebut da-
pat dihubungkan dengan kemampuan guru  di 
dalam kelas. Beberapa kemampuan guru yang 
diperlukan di dalam kelas seperti kemampuan 
dalam memberikan motivasi (Manizar, 2015), 
kemampuan menyampaikan materi (Umar, 
2015), kemampuan guru berinteraksi dengan 
siswa (Febriyanti & Seruni, 2014), dan ke-
mampuan guru menyusun perencanaan pem-
belajaran (Suparni, 2016).

Berkaitan dengan kemampuan guru 
dalam kelas, hasil kemampuan guru pada 
kelas implementasi menunjukkan bahwa ke-
mampuan guru berada dalam kategori baik. 
Kemampuan guru yang diamati pada peneli-
tian ini meliputi aspek memotivasi siswa, me-
nyampaikan tujuan pembelajaran, menyaji-
kan permasalahan, mengelompokkan siswa, 
membimbing siswa memecahkan masalah, 
membantu siswa merencanakan hasil kerja, 
menganalisis hasil pemecahan masalah para 
siswa, menutup pembelajaran, dan mampu 
menggunakan waktu sesuai pada RPP. 

Selanjutnya, keefektifan pembelajaran 
menurut Eggen & Kauchak (1993) didasarkan 
pada keterlibatan siswa. Keterlibatan siswa 
secara aktif dalam menemukan dan mengor-
ganisasikan pengetahuan mereka, diharapkan 
mampu mendorong mereka untuk lebih ber-
tanggung jawab dalam mencapai ketuntasan 
belajar mereka sendiri. Terlebih pembelajaran 
PBL memiliki langkah-langkah pembelajaran 
yang melibatkan keaktifan siswa.

Berdasarkan pengamatan terhadap 
aktivitas siswa, siswa bersikap sesuai dengan 
perilaku yang diharapkan selama pembelaja-
ran berlangsung. Beberapa sikap siswa yang 
teramati antara lain sikap memperhatikan 
saat guru menyampaikan permasalahan, sis-
wa terlibat secara aktif dan mau bekerjasama 
dengan rekan sekelompok menyelesaikan 
permasalahan pada LKS, serta meminimalisir 
tindakan yang tidak diperlukan selama pem-
belajaran berlangsung. Hal ini selaras dengan 
hasil penelitian dari Abdullah, N.I., Tarmizi, 
R.A., & Abu, R. (2010) dan Padmavathy & Ma-
reesh (2013) bahwa PBL efektif sebagai pen-
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dekatan berpikir tingkat tinggi yang membe-
rikan peluang besar untuk siswa melibatkan 
diri dalam mempelajari materi, meningkatkan 
keaktifan siswa, motivasi dan minat di antara 
siswa.

Siswa memberikan respon positif ter-
hadap pembelajaran untuk materi aritmeti-
ka sosial Lebih dari 80% siswa setuju dengan 
pernyataan dalam angket respon siswa antara 
lain LKS memiliki tampilan menarik, petun-
juk mengerjakan LKS jelas, bahasa LKS da-
pat dimengerti, LKS membantu memahami 
materi pemecahan masalah, suasana kelas 
menyenangkan, kerjasama menyenangkan, 
pembelajaran yang dibawakan oleh guru me-
nyenangkan, dan ingin menggunakan pembe-
lajaran sejenis di lain waktu. 

PENUTUP
Simpulan
Hasil perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan memiliki hasil validasi dalam kate-
gori baik. RPP dan LKS memenuhi kategori 
baik dan dapat digunakan dengan revisi. Butir 
tes yang digunakan untuk soal tes hasil be-
lajar bersifat valid, realibel, dan sensitif. RPP 
bersifat praktis. Kemampuan guru mengelola 
pembelajaran  pengamatan dalam kategori 
baik. Ketuntasan belajar siswa tercapai, dan 
respon siswa terhadap pembelajaran positif. 
Kemampuan guru dalam mengelola pembe-
lajaran di kelas implementasi berada dalam 
kategori baik. Aktivitas siswa menunjukkan 
siswa terlibat kegiatan yang sesuai dengan 
pembelajaran yang berlangsung. Ketuntasan 
belajar siswa kelas implementasi juga ter-
capai. Respon siswa terhadap pembelajaran 
juga positif.

Saran
Guru dapat mengadaptasi langkah-langkah 
pengembangan perangkat pembelajaran 
dalam penelitian ini untuk menghasilkan pe-
rangkat pembelajaran yang diperlukan dan 
Berdasarkan hasil pengembangan perangkat 
yang ada, semoga dapat memotivasi peneli-
ti lain untuk mengembangkan penelitian lain 
yang berkaitan dengan PBL.
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